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Revealing the Qadariyah and Jabariyah Debate: Between Free Will and Divine Destiny


	ABSTRACT: The debate between Qadariyah and Jabariyah is one of the most significant theological discourses in the history of Islamic thought, particularly concerning the concepts of free will and divine predestination. This article aims to uncover and analyze in depth the fundamental differences between these two schools of thought. Qadariyah emphasizes that humans have complete freedom to determine their own fate and are responsible for every action they take. In contrast, Jabariyah argues that everything has been predestined by Allah, and humans do not have the freedom to change their destiny. Through a historical approach and critical analysis of the primary texts representing each viewpoint, this article explores how these differences affect theological and ethical views in Islam. It also discusses the philosophical and practical implications of both perspectives, as well as their influence on the development of contemporary Islamic thought. Thus, this article seeks to provide deeper insight into the complexity and significance of the Qadariyah and Jabariyah debate within the context of Islamic theology.
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ABSTRAK: Perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah merupakan salah satu diskursus teologis paling signifikan dalam sejarah pemikiran Islam, khususnya terkait konsep kehendak bebas dan takdir Illahi. Artikel ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis secara mendalam perbedaan fundamental antara kedua aliran tersebut. Qadariyah menekankan bahwa manusia memiliki kebebasan penuh untuk menentukan nasibnya sendiri dan bertanggung jawab atas setiap tindakan yang diambil. Sebaliknya, Jabariyah berpendapat bahwa segala sesuatu telah ditakdirkan oleh Allah dan manusia tidak memiliki kebebasan untuk mengubah nasibnya. Melalui pendekatan historis dan analisis kritis terhadap teks-teks utama yang mewakili masing-masing pandangan, artikel ini mengeksplorasi bagaimana perbedaan ini memengaruhi pandangan teologis dan etis dalam Islam. Artikel ini juga membahas implikasi filosofis dan praktis dari kedua pandangan tersebut, serta pengaruhnya terhadap perkembangan pemikiran Islam kontemporer. Dengan demikian, artikel ini berupaya memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kompleksitas dan signifikansi perdebatan Qadariyah dan Jabariyah dalam konteks teologi Islam.
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PENDAHULUAN
Dalam perjalanan panjang sejarah intelektual Islam, dua konsep yang telah menjadi pusat perdebatan yang berkelanjutan adalah Qadariyah dan Jabariyah. Perdebatan tentang peran manusia dan Tuhan, kebebasan dan takdir, telah menjadi sorotan yang tidak pernah pudar dalam diskusi keagamaan dan filosofis umat Islam. Qadariyah memegang teguh kebebasan manusia dalam membuat pilihan dan bertindak, sementara Jabariyah meyakini bahwa segala sesuatu telah ditentukan oleh kehendak Illahi, tanpa mempertimbangkan kebebasan manusia (Putra Daulay & Dahlan, 2021).
Dalam pembahasan artikel ini, akan dieksplorasi sejarah perkembangan konflik intelektual antara Qadariyah dan Jabariyah, aspek filosofis yang mendasarinya, membuka tabir dari perbedaan pandangan mereka tentang kehendak bebas manusia dan takdir Illahi, serta menjelajahi jalan yang dilalui oleh para pemikir Muslim dalam upaya mereka untuk memahami esensi hubungan antara manusia dan Tuhan, antara kehendak bebas dan ketentuan Illahi. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perdebatan yang telah menghiasi sejarah pemikiran Islam selama berabad-abad ini.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup artikel akademis dan dokumen terkait pemikiran Qadariyah dan Jabariyah. Peneliti mengkaji sumber-sumber ini untuk memahami konsep, argumen, dan pandangan utama dari kedua aliran tersebut.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tujuan mengidentifikasi dan menggambarkan persamaan dan perbedaan antara pandangan Qadariyah dan Jabariyah mengenai kehendak bebas dan takdir Illahi. Analisis komparatif digunakan untuk memperjelas dinamika perdebatan antara kedua aliran ini.
Kajian filosofis dan teologis dilakukan untuk mengeksplorasi akar pemikiran kedua aliran, sedangkan kajian sosio-kultural meneliti implikasi etis dan praktis dari perdebatan ini dalam masyarakat Muslim kontemporer. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang komprehensif, menggambarkan kontribusi masing-masing aliran terhadap teologi Islam.
PEMBAHASAN
A. Sejarah dan Asal-Usul Perdebatan
1. Gambaran Umum tentang Qadariyah dan Jabariyah
Qadariyah dan Jabariyah merupakan dua aliran teologis dalam Islam yang telah lama menjadi pusat perdebatan dan kontroversi (Pakatuwo & Mawaddah, 2020). Kedua aliran ini memiliki pandangan yang berbeda tentang peran manusia dalam urusan dunia dan hubungannya dengan kehendak Illahi. 
Pertama, Qadariyah, yang berasal dari kata “qadar” yang berarti takdir atau ketentuan. Aliran ini mengajarkan bahwa manusia memiliki kebebasan dalam membuat pilihan dan bertindak, serta memiliki kemampuan untuk mengubah takdir mereka melalui tindakan mereka sendiri (Ramadhani, 2020). Mereka meyakini bahwa Tuhan memberikan manusia kebebasan untuk menjalani kehidupan mereka sesuai dengan kehendak-Nya, dan bahwa manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka di akhirat.
Di sisi lain, Jabariyah, berasal dari kata “jabr” yang berarti pemaksaan atau penundukan. Aliran ini meyakini bahwa segala sesuatu telah ditentukan oleh kehendak Illahi, dan bahwa manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka. Mereka percaya bahwa Tuhan mengendalikan segala sesuatu, termasuk tindakan manusia, tanpa memperhitungkan kehendak atau kemauan individu (Harnedi, 2017).
Kedua aliran ini telah saling bertentangan dalam sejarah pemikiran Islam, memunculkan perdebatan yang panjang dan kompleks tentang kehendak bebas manusia dan takdir Illahi. Meskipun perbedaan mereka yang mendasar, Qadariyah dan Jabariyah keduanya mencari pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara manusia dan Tuhan, serta upaya untuk memahami peran manusia dalam skema yang lebih luas dari penciptaan (Abdillah, 2023).

2. Sejarah Perkembangan Perdebatan
Perdebatan antara aliran Qadariyah dan Jabariyah memiliki akar yang dalam dalam sejarah pemikiran Islam. Sejak masa awal penyebaran agama Islam, umat Muslim telah memperdebatkan peran manusia dalam urusan dunia dan hubungannya dengan kehendak Illahi.
Pertama kali, konflik antara Qadariyah dan Jabariyah mulai muncul pada masa Kekhalifahan Umayyah di abad ke-7 Masehi. Para pemikir dan ulama pada masa itu mulai mengembangkan pandangan yang berbeda tentang kehendak bebas manusia dan takdir ilahi, yang kemudian menjadi dasar bagi kedua aliran ini.
Perdebatan ini mencapai puncaknya pada abad ke-8 Masehi, terutama selama masa pemerintahan Kekhalifahan Abbasiyah. Pada saat itu, diskusi tentang konsep kehendak bebas dan takdir Illahi menjadi salah satu topik utama dalam ilmu kalam (teologi Islam) dan filsafat. Banyak pemikir terkemuka seperti Hasan al-Basri, al-Mubarrad, dan al-Ash'ari yang ikut berkontribusi dalam mengembangkan argumen dan pandangan mereka tentang masalah ini (Ramadhani, 2020).
Selama berabad-abad, perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah terus berlanjut, terkadang dengan intensitas yang berubah-ubah tergantung pada konteks sosial, politik, dan intelektual saat itu. Meskipun banyak upaya rekonsiliasi yang dilakukan oleh para ulama dan filsuf, perbedaan mendasar antara kedua aliran ini tetap menjadi titik fokus perdebatan yang tak kunjung usai dalam dunia Islam.
Dengan berbagai perspektif dan pendekatan yang berbeda, sejarah perkembangan perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah mencerminkan keragaman pemikiran dan warisan intelektual yang kaya dalam dunia Islam, serta menunjukkan betapa pentingnya pertanyaan tentang peran manusia dalam rancangan Illahi.
3. Konteks Sosial dan Kultural
Konteks sosial dan kultural memainkan peran penting dalam pembentukan serta perkembangan perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah dalam dunia Islam. Faktor-faktor seperti kondisi politik, kehidupan sosial, dan budaya masyarakat mempengaruhi cara pandang terhadap konsep kehendak bebas manusia dan takdir Illahi.
Pada masa awal perkembangan Islam, ketika perdebatan tentang Qadariyah dan Jabariyah mulai muncul, masyarakat Arab memiliki latar belakang budaya yang kaya dan kompleks. Tradisi pra-Islam yang meliputi kepercayaan pada takdir, keadilan, dan kebebasan individu, turut berkontribusi dalam membentuk pandangan-pandangan awal tentang peran manusia dalam urusan dunia.
Selain itu, kondisi politik pada masa itu juga memengaruhi pembahasan tentang Qadariyah dan Jabariyah. Periode pemerintahan Kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyah menyaksikan pergeseran dalam kekuasaan politik dan penyebaran Islam ke wilayah-wilayah yang lebih luas. Hal ini menciptakan lingkungan intelektual yang dinamis di mana ide-ide baru bisa berkembang dan diuji.
Selain itu, faktor kultural juga memengaruhi pendekatan terhadap Qadariyah dan Jabariyah. Pada masa itu, masyarakat Muslim hidup dalam sebuah lingkungan yang kaya akan warisan budaya Arab, Persia, dan Yunani. Pandangan-pandangan filosofis dan teologis dari budaya-budaya sebelumnya, seperti filsafat Yunani dan pemikiran agama Persia, dapat ditemukan dalam pemikiran para ulama dan filsuf Muslim yang membahas konsep kehendak bebas dan takdir Illahi.
Dengan demikian, konteks sosial dan kultural pada masa itu memberikan landasan yang penting bagi pembentukan pandangan-pandangan tentang Qadariyah dan Jabariyah dalam Islam. Perdebatan ini tidak hanya mencerminkan kepentingan teologis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, politik, dan budaya yang kompleks dalam masyarakat Muslim (Mahmud, 2019).

B. Konsep Qadariyah
1. Definisi dan Filosofi Dasar
Qadariyah, yang berasal dari kata “qadar” yang berarti takdir atau ketentuan, adalah salah satu aliran teologis dalam Islam yang memiliki pandangan khas tentang peran manusia dan hubungannya dengan kehendak Illahi.
Definisi dasar dari Qadariyah adalah keyakinan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dan bertindak dalam kehidupan mereka. Mereka percaya bahwa Allah memberikan manusia kebebasan untuk menjalani kehidupan mereka sesuai dengan kehendak-Nya, dan bahwa manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka di akhirat. Dalam pandangan Qadariyah, kebebasan manusia merupakan sebuah karunia dari Allah yang memungkinkan mereka untuk bertanggung jawab atas tindakan dan pilihan mereka (Saputra et al., 2022).
Filosofi dasar dari Qadariyah melibatkan pemahaman tentang konsep takdir atau ketentuan Illahi. Meskipun mereka meyakini adanya takdir, mereka juga meyakini bahwa manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan bertindak sesuai dengan kehendak mereka sendiri. Dalam pandangan Qadariyah, takdir Allah adalah rencana atau garis besar yang telah ditetapkan-Nya, tetapi bagaimana rencana tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia (Izzuddin et al., 2023).
Dengan demikian, Qadariyah menawarkan pandangan yang optimis tentang peran manusia dalam skema penciptaan, dengan menekankan kebebasan manusia sebagai salah satu aspek penting dari kehidupan mereka. Meskipun aliran ini memiliki perbedaan pendapat dengan aliran lain seperti Jabariyah, Qadariyah tetap menjadi salah satu aliran teologis yang signifikan dalam sejarah pemikiran Islam, yang menarik minat banyak pemikir dan ulama untuk mendalami konsep-konsep dasarnya (Qodir, 2019).
2. Pemahaman tentang Kehendak Bebas Manusia 
Pemahaman tentang kehendak bebas manusia menjadi titik sentral dalam perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah dalam Islam. Kedua aliran ini memiliki pandangan yang berbeda tentang sejauh mana manusia memiliki kebebasan dalam membuat pilihan dan bertindak (Tanyit, 2005).
Pertama, menurut aliran Qadariyah, manusia diberikan kebebasan oleh Allah untuk membuat pilihan-pilihan mereka sendiri dalam kehidupan. Mereka percaya bahwa manusia memiliki kemampuan untuk memilih antara berbagai opsi yang ada di hadapan mereka, dan bahwa pilihan-pilihan ini tidak ditentukan secara mutlak oleh takdir Illahi (Iqbal, 2019).Dalam pandangan Qadariyah, kebebasan manusia adalah sebuah karunia dari Allah yang memungkinkan mereka untuk bertanggung jawab atas tindakan dan pilihan mereka (Sitanggang, 2018).
Di sisi lain, menurut aliran Jabariyah, kebebasan manusia lebih bersifat terbatas. Mereka meyakini bahwa segala sesuatu telah ditentukan oleh kehendak Illahi, termasuk tindakan manusia (Ismail, 2013). Dalam pandangan Jabariyah, manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka, karena segala sesuatu telah diputuskan sebelumnya oleh Allah. Manusia hanya merupakan alat untuk mewujudkan rencana-Nya, dan kehendak manusia hanya merupakan cerminan dari kehendak Illahi yang telah ditetapkan sebelumnya (Lumintang et al., 2023).
Dengan demikian, pemahaman tentang kehendak bebas manusia menjadi salah satu perbedaan mendasar antara Qadariyah dan Jabariyah. Sementara Qadariyah meyakini bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan mereka sendiri, Jabariyah meyakini bahwa segala sesuatu telah ditentukan oleh kehendak Illahi. Perbedaan ini mencerminkan perdebatan yang panjang dan kompleks tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam (Pakatuwo & Mawaddah, 2020).
3. Pandangan terhadap Takdir Ilahi
Pandangan Qadariyah terhadap takdir Illahi adalah salah satu aspek kunci dari pemikiran mereka tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam. Meskipun mereka percaya bahwa Allah memiliki rencana dan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, Qadariyah juga meyakini bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan mereka sendiri dalam kehidupan. 
Menurut Qadariyah, takdir Illahi adalah rencana atau garis besar yang telah ditetapkan oleh Allah untuk arah umum dari peristiwa-peristiwa dalam kehidupan manusia. Namun, bagaimana rencana ini diwujudkan dalam kenyataan sehari-hari ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia. Dengan kata lain, meskipun Allah mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi di masa depan, kebebasan manusia untuk bertindak tetap utuh, dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka di akhirat.
Pandangan Qadariyah terhadap takdir Illahi mencerminkan upaya untuk mempertahankan kedua konsep, yaitu kebebasan manusia dan ketentuan Illahi, dalam kerangka pemikiran yang konsisten. Mereka percaya bahwa kedua konsep ini dapat berdampingan dan tidak saling bertentangan, dan bahwa pemahaman yang benar tentang takdir Illahi tidak harus mengurangi kebebasan manusia atau menghilangkan pertanggungjawaban moral.
Dengan demikian, pandangan Qadariyah terhadap takdir Illahi menunjukkan kompleksitas pemikiran mereka tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam, serta upaya mereka untuk mengatasi tantangan filosofis yang terkait dengan konsep-konsep ini. Meskipun pandangan mereka mungkin berbeda dengan aliran-aliran lain seperti Jabariyah, Qadariyah tetap menjadi salah satu aliran teologis yang penting dalam tradisi pemikiran Islam, yang terus menarik minat banyak pemikir dan ulama untuk mendalami konsep-konsep dasarnya (Suhaimi, 2019).
C. Konsep Jabariyah
1. Pengertian dan Prinsip Dasar
Jabariyah, yang berasal dari kata “jabr” yang berarti pemaksaan atau penundukan, adalah salah satu aliran teologis dalam Islam yang memiliki pandangan khas tentang peran manusia dan hubungannya dengan kehendak Illahi (Ramadhani et al., 2022).
Pengertian dasar dari Jabariyah adalah keyakinan bahwa segala sesuatu, termasuk tindakan manusia, telah ditentukan secara mutlak oleh kehendak Illahi. Mereka percaya bahwa Allah adalah penguasa mutlak atas segala sesuatu yang terjadi di alam semesta, dan bahwa manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka. Dalam pandangan Jabariyah, manusia hanyalah alat untuk mewujudkan rencana Allah, dan segala tindakan mereka telah diputuskan sebelumnya oleh-Nya (Izzuddin et al., 2023).
Prinsip dasar dari Jabariyah adalah kepercayaan pada ketentuan ilahi yang mutlak. Mereka meyakini bahwa segala sesuatu, baik yang baik maupun yang buruk, terjadi sesuai dengan kehendak Allah, dan bahwa manusia tidak memiliki kendali atas nasib mereka sendiri. Dalam pandangan Jabariyah, takdir Illahi merupakan kebenaran yang tidak dapat disangkal, dan peran manusia dalam skema penciptaan hanyalah sebagai pelaksana dari keputusan yang telah ditetapkan oleh Allah (Latif, 2023).
Dengan demikian, pengertian dan prinsip dasar dari Jabariyah mencerminkan pandangan yang deterministik tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam. Meskipun pandangan ini mungkin berbeda dengan aliran-aliran lain seperti Qadariyah, Jabariyah tetap menjadi salah satu aliran teologis yang penting dalam tradisi pemikiran Islam, yang telah memengaruhi pemikiran banyak pemikir dan ulama dalam sejarah Islam (Husnaini, 2021).
2. Perspektif tentang Takdir Illahi
Perspektif Jabariyah tentang takdir Illahi menggambarkan pandangan yang deterministik dan mutlak tentang peran Tuhan dalam mengatur segala sesuatu di alam semesta. Menurut aliran Jabariyah, takdir Illahi adalah konsep yang merujuk pada keputusan Allah yang telah ditetapkan sebelumnya tentang segala peristiwa yang akan terjadi di alam semesta (Islamuddin et al., 2024a).
Dalam pandangan Jabariyah, takdir Illahi merupakan suatu kebenaran yang mutlak dan tidak dapat disangkal. Allah adalah penguasa mutlak atas segala sesuatu, dan segala sesuatu yang terjadi di alam semesta adalah hasil dari kehendak dan ketetapan-Nya. Manusia, sebagai makhluk ciptaan Allah, tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka, melainkan mereka hanyalah alat untuk mewujudkan rencana dan ketetapan Allah (Arsyad, 2013).
Perspektif Jabariyah tentang takdir Illahi menekankan pada konsep determinisme, di mana segala sesuatu telah ditentukan sebelumnya dan manusia tidak memiliki pengaruh nyata dalam mengubah nasib mereka sendiri. Dalam pandangan ini, segala sesuatu yang terjadi di alam semesta, termasuk kebaikan dan keburukan, adalah bagian dari rencana Allah yang sempurna dan tidak dapat diganggu gugat (Islamuddin et al., 2024b).
Dengan demikian, perspektif Jabariyah tentang takdir ilahi menawarkan pandangan yang kuat dan mutlak tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam. Meskipun pandangan ini mungkin berbeda dengan pandangan aliran-aliran lain seperti Qadariyah, Jabariyah tetap menjadi salah satu aliran teologis yang penting dalam tradisi pemikiran Islam, yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman umat Muslim tentang konsep takdir Illahi. 
3. Implikasi terhadap Kehendak Bebas Manusia
Implikasi Jabariyah terhadap kehendak bebas manusia mencerminkan pandangan deterministik dan mutlak tentang peran manusia dalam membuat pilihan dan bertindak. Menurut aliran Jabariyah, manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka, karena segala sesuatu telah ditentukan secara mutlak oleh kehendak Illahi.
Dalam pandangan Jabariyah, manusia hanya merupakan alat untuk mewujudkan rencana Allah, dan segala tindakan mereka telah diputuskan sebelumnya oleh-Nya. Manusia tidak memiliki kendali atas nasib mereka sendiri, karena segala sesuatu yang terjadi di alam semesta adalah hasil dari ketetapan Allah yang mutlak. Dalam konteks ini, konsep kehendak bebas manusia menjadi tidak relevan, karena manusia tidak memiliki pengaruh nyata dalam mengubah takdir mereka (Husnaini, 2021).
Implikasi ini berdampak pada pemahaman manusia tentang pertanggungjawaban moral dan etika. Dalam pandangan Jabariyah, manusia tidak dapat disalahkan atau dipuji atas tindakan mereka, karena segala sesuatu yang mereka lakukan adalah bagian dari rencana Allah yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini juga menimbulkan pertanyaan tentang adil atau tidaknya mempertanggungjawabkan manusia atas tindakan mereka, jika segala sesuatu telah ditentukan oleh takdir Illahi.
Dengan demikian, implikasi Jabariyah terhadap kehendak bebas manusia menawarkan pandangan yang kuat tentang hubungan antara manusia dan Tuhan dalam Islam, serta menantang konsep tradisional tentang kebebasan manusia dan pertanggungjawaban moral. Meskipun pandangan ini mungkin berbeda dengan pandangan aliran-aliran lain seperti Qadariyah, Jabariyah tetap menjadi salah satu aliran teologis yang penting dalam tradisi pemikiran Islam, yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman umat Muslim tentang hubungan antara manusia dan Tuhan.
D. Perbandingan antara Qadariyah dan Jabariyah 
1. Perspektif tentang Hubungan Manusia dan Tuhan
Perspektif Qadariyah:
· Qadariyah mengakui adanya kehendak bebas manusia dalam membuat pilihan dan bertindak. Mereka percaya bahwa Allah memberikan manusia kebebasan untuk menjalani kehidupan mereka sesuai dengan kehendak-Nya.
· Hubungan manusia dan Tuhan dalam pandangan Qadariyah didasarkan pada konsep kebebasan dan pertanggungjawaban. Manusia memiliki peran aktif dalam menciptakan nasib mereka sendiri, dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka di akhirat.
· Meskipun Qadariyah meyakini adanya takdir Illahi, mereka juga meyakini bahwa manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan bertindak sesuai dengan kehendak mereka sendiri. Takdir Allah adalah rencana atau garis besar yang telah ditetapkan-Nya, tetapi bagaimana rencana ini diwujudkan dalam kenyataan ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia.
Perspektif Jabariyah:
· Jabariyah meyakini bahwa segala sesuatu, termasuk tindakan manusia, telah ditentukan secara mutlak oleh kehendak Illahi. Manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka, karena segala sesuatu telah diputuskan sebelumnya oleh Allah.
· Hubungan manusia dan Tuhan dalam pandangan Jabariyah didasarkan pada konsep determinisme dan ketundukan. Manusia hanya merupakan alat untuk mewujudkan rencana Allah, dan segala tindakan mereka telah diputuskan sebelumnya oleh-Nya.
· Dalam konteks ini, hubungan antara manusia dan Tuhan adalah hubungan antara penguasa dan hamba. Manusia tunduk sepenuhnya pada kehendak ilahi dan tidak memiliki kendali atas nasib mereka sendiri.
Dengan demikian, perbandingan antara perspektif Qadariyah dan Jabariyah tentang hubungan manusia dan Tuhan mencerminkan perbedaan mendasar dalam pandangan tentang kehendak bebas manusia, determinisme, dan ketergantungan pada Allah. Meskipun keduanya berakar dalam keyakinan Islam, perbedaan dalam pemahaman tentang konsep-konsep ini telah memunculkan perdebatan yang panjang dan kompleks dalam sejarah pemikiran Islam (Abdillah, 2023).
2. Interpretasi atas Konsep Kebebasan dan Takdir
Interpretasi atas konsep kebebasan dan takdir dalam perspektif Qadariyah:
· Qadariyah menginterpretasikan konsep kebebasan manusia sebagai karunia dari Allah yang memungkinkan manusia untuk membuat pilihan dan bertindak sesuai dengan kehendak mereka sendiri.
· Mereka meyakini bahwa meskipun Allah memiliki rencana dan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan bertindak. Manusia memiliki peran aktif dalam menciptakan nasib mereka sendiri, dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka di akhirat.
· Takdir Illahi dalam pandangan Qadariyah dipahami sebagai rencana atau garis besar yang telah ditetapkan oleh Allah. Bagaimana rencana ini diwujudkan dalam kenyataan ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia.
Interpretasi atas konsep kebebasan dan takdir dalam perspektif Jabariyah:
· Jabariyah menginterpretasikan konsep kebebasan manusia sebagai tidak ada atau terbatas. Mereka meyakini bahwa segala sesuatu, termasuk tindakan manusia, telah ditentukan secara mutlak oleh kehendak Illahi.
· Manusia tidak memiliki kebebasan sejati dalam membuat pilihan mereka, karena segala sesuatu telah diputuskan sebelumnya oleh Allah. Manusia hanya merupakan alat untuk mewujudkan rencana Allah, dan segala tindakan mereka telah diputuskan sebelumnya oleh-Nya.
· Takdir Illahi dalam pandangan Jabariyah dipahami sebagai keputusan dan ketetapan Allah yang mutlak. Manusia tidak memiliki kendali atas nasib mereka sendiri, karena segala sesuatu yang terjadi di alam semesta adalah hasil dari ketetapan Allah yang mutlak.
Dengan demikian, interpretasi atas konsep kebebasan dan takdir dalam perspektif Qadariyah dan Jabariyah mencerminkan perbedaan mendasar dalam pandangan tentang peran manusia dalam skema penciptaan dan hubungan antara manusia dan Tuhan. Meskipun keduanya berakar dalam keyakinan Islam, perbedaan dalam pemahaman tentang konsep-konsep ini telah memunculkan perdebatan yang panjang dan kompleks dalam sejarah pemikiran Islam (Idris, 2017).
3. Kesamaan dan Perbedaan
Kesamaan antara Qadariyah dan Jabariyah:
· Keduanya merupakan aliran teologis dalam Islam yang memiliki akar dalam diskusi tentang konsep kehendak bebas manusia dan takdir Illahi.
· Baik Qadariyah maupun Jabariyah meyakini adanya takdir ilahi, meskipun dengan penekanan dan interpretasi yang berbeda.
· Keduanya juga meyakini bahwa hubungan antara manusia dan Tuhan merupakan bagian integral dari keyakinan Islam, meskipun pandangan mereka tentang sifat hubungan ini berbeda.
Perbedaan antara Qadariyah dan Jabariyah:
· Konsep kebebasan manusia: Qadariyah menganggap bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dan bertindak, sedangkan Jabariyah meyakini bahwa manusia tidak memiliki kebebasan sejati dan segala sesuatu telah ditentukan secara mutlak oleh kehendak Illahi.
· Pandangan tentang takdir Illahi: Qadariyah memandang takdir ilahi sebagai rencana atau garis besar yang telah ditetapkan oleh Allah, tetapi bagaimana rencana ini diwujudkan dalam kenyataan ditentukan oleh pilihan dan tindakan manusia. Sementara itu, Jabariyah melihat takdir Illahi sebagai keputusan dan ketetapan Allah yang mutlak, di mana manusia tidak memiliki kendali atas nasib mereka sendiri.
· Konsekuensi etika dan pertanggung jawaban: Perbedaan dalam pemahaman tentang kebebasan manusia dan takdir Illahi juga menghasilkan perbedaan dalam konsekuensi etika dan pertanggung jawaban. Qadariyah menekankan pertanggung jawaban moral manusia atas tindakan mereka, sedangkan Jabariyah menimbulkan pertanyaan tentang adil atau tidaknya mempertanggungjawabkan manusia atas tindakan mereka jika segala sesuatu telah ditentukan oleh takdir Illahi.
Dengan demikian, meskipun Qadariyah dan Jabariyah berbagi beberapa kesamaan dalam keyakinan dasar mereka tentang takdir Illahi, perbedaan dalam interpretasi dan penekanan terhadap konsep-konsep tersebut menghasilkan perbedaan signifikan dalam pemahaman mereka tentang peran manusia dalam hubungan dengan Tuhan dan konsekuensi etika yang timbul dari pandangan mereka (Aisyah, 2009).

KESIMPULAN
Melalui penelusuran yang mendalam tentang perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah, kita telah menyaksikan kompleksitas dalam pemahaman tentang konsep kebebasan manusia dan takdir Illahi dalam Islam. Meskipun kedua aliran ini memiliki pandangan yang berbeda, perdebatan ini menyoroti kekayaan intelektual dalam tradisi pemikiran Islam dan menegaskan pentingnya dialog terbuka serta saling penghargaan terhadap keragaman pemikiran.
Sejarah dan perkembangan perdebatan antara Qadariyah dan Jabariyah telah mengungkapkan bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya mempengaruhi pemikiran teologis dalam Islam. Dalam konteks ini, pemahaman kita tentang konsep kebebasan manusia dan takdir Illahi menjadi semakin kompleks dan beragam.
Qadariyah, dengan menekankan kebebasan moral manusia, menawarkan pandangan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk mempengaruhi nasib mereka sendiri melalui tindakan dan keputusan yang mereka buat. Di sisi lain, Jabariyah, dengan keyakinannya akan takdir Illahi yang mutlak, melihat manusia sebagai makhluk yang sepenuhnya tunduk pada kehendak Allah.
Namun, terlepas dari perbedaan pandangan, penting untuk diingat bahwa kedua aliran ini memegang keyakinan akan kebesaran Allah dan pengaruh-Nya atas segala sesuatu di alam semesta. Dalam perdebatan ini, kita diajak untuk terus merenungkan esensi hubungan antara manusia dan Tuhan, serta peran kehendak bebas manusia dalam kerangka takdir Illahi.
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